BAB VI
PENUTUP

6.1. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada data mahasiswa UAJY dari

tahun akademik 2012/2013 hingga 2016/2017 dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Analisis regresi berganda dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh jalur
masuk berdasarkan nilai tes terhadap IPK mahasiswa. Dari hasil analisis
diperoleh informasi bahwa jalur masuk berdasarkan nilai tes hanya 11.89%

yang mempengaruhi IPK mahasiswa.

2. Metode K-Means dapat digunakan untuk mengelompokkan data mahasiswa
berdasarkan IPK dan jalur masuk menggunakan nilai tes, raport, dan NEM.

Hasil yang diperoleh dari clustering IPK dan nilai jalur masuk yaitu :

a. Clustering IPK dan jalur masuk menggunakan nilai tes terbentuk 6
cluster dengan karakteristik yang berbeda-beda. Pada cluster 1
merupakan kelompok dengan rata-rata IPK terendah dengan nilai
kuantitatif dan penalarn yang merupakan rata-rata nilai tertinggi kelima
serta nilai verbal merupakan rata-rata nilai tertinggi keempat dan bahasa
Inggris merupakan rata-rata nilai tertinggi ketiga. Pada cluster 2
merupakan kelompok dengan rata-rata IPK tertinggi ketiga dengan nilai
verbal dan bahasa Inggris merupakan tertinggi kedua serta kuantitatif dan
penalaran merupakan tertinggi keempat. Pada cluster 3 merupakan
kelompok dengan rata-rata IPK tertinggi kedua dengan nilai verbal dan
bahasa Inggris merupakan yang tertinggi serta kuantitatif dan penalaran
tertinggi kedua. Pada cluster 4 merupakan kelompok dengan rata-rata
IPK tertinggi kelima dengan nilai verbal, kuantitatif, penalaran, dan
bahasa Inggris yang merupakan nilai rata-rata terendah. Pada cluster 5
merupakan kelompok dengan rata-rata IPK yang tertinggi dengan nilai



kuantitatif dan penalaran yang juga tertinggi serta nilai verbal dan bahasa
Inggris merupakan tertinggi ketiga. Dan terakhir yaitu pada cluster 6
merupakan kelompok rata-rata IPK tertinggi keempat dengan nilai
kuantitatif dan penalaran merupakan tertinggi ketiga serta nilai verbal

dan bahasa Inggris merupakan tertinggi kelima.

b. Clustering IPK dan jalur masuk menggunakan nilai raport terbentuk 3
cluster dengan karakteristik yang berbeda-beda yaitu pada cluster 1
merupakan kelompok dengan rata-rata IPK tertinggi kedua dengan nilai
matematika, bahasa Inggris, dan bahasa Indonesia merupakan rata-rata
nilai terendah. Pada cluster 2 merupakan kelompok dengan rata-rata IPK
yang tertinggi dengan nilai matematika, bahasa Inggris, dan bahasa
Indonesia yang juga merupakan rata-rata nilai tertinggi. Dan pada cluster
3 merupakan kelompok dengan rata-rata IPK terendah dengan nilai
matematika, bahasa Inggris, dan bahasa Indonesia merupakan rata-rata

nilai tertinggi kedua.

c.  Clustering IPK dan jalur masuk menggunakan NEM terbentuk 4 cluster
dengan karakteristik yang berbeda-beda yaitu pada cluster 1 merupakan
kelompok dengan rata-rata IPK terendah dengan NEM merupakan
tertinggi kedua. Pada cluster 2 merupakan kelompok dengan rata-rata
IPK yang tertinggi dengan NEM yang juga merupakan rata-rata nilai
tertinggi. Pada cluster 3 merupakan kelompok dengan rata-rata IPK
tertinggi ketiga dengan NEM merupakan rata-rata nilai terendah. Pada
cluster 4 merupakan kelompok dengan rata-rata IPK tertinggi kedua

dengan NEM merupakan rata-rata nilai tertinggi ketiga.

6.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas,
maka penulis memberikan saran yaitu untuk penelitian selanjutnya disarankan

untuk menambah variabel-variabel yang mempengaruhi IPK mahasiswa dan



memperbanyak jumlah sampel untuk sehingga dapat dijadikan sebagai bahan

perbandingan dan pengambilan keputusan.
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